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Penyadapan versi lama tidak mempertimbangkan karakter klon. 
.... pada seluruh klon sama, yang dikenal dengan Change Over Panel 

dan Alternate Tapping System (ATS). Change Over Panel merencanakan 
bidang sadap bawah dengan mengganti-ganti penyadapan pada 

-:�ang sadap BO-'l dan B0-2 secara berselang seling. Dalam lima tahun terakhir 
· · PT Perkebunan III telah inenerapkan sistem eksploitasi yang didasarkan atas 

arak.'ier metabolisme klon-klon unggul. Penerapan sistem eksploitasi baru telah 
erdampak kepada: -adanya peningkatan produktivitas secara signifikan. Sisterri 
ksploitasi double cut ini jelas memerlukan perubahan besar anca karena berbagai 

or. Pertama, penyadap hams melakukan penyadapan pada bidang sadap atas 
bawah secara bersamaan. Kedua, peny_adap harus memerlukan dua pisati 
p yang berbeda bentuk dan teknik penyadapannya .. Hal inl juga berhubungan 

gan teknik. sadap yang berbeda (bi dang sadap bawah "dengan menarik pisau 
ap, bidang sadap atas dengan mendorong pisau sadap). Ketiga, penyadap harus 

elakukan pengaliran lateks dari bidang sadap bawah atas ke bidang sadap 
awah. Keempat, penyadap harus melaksanakan · pemungutan dari dua mangkuk 

latek_s ·yang berbeda. Keenipat faktor ini berkonsekuensi kepada: dibutuhkannya 
aktu yang lebih lama untuk melaksanaka!l ·.Pekerjaan. 

-Penelitian dilakukan di kebun Labuhan Haji (Labuhan Batu), distrik 
Labuhari. Batu PTP Nusantara III. Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu 3 
bulan yakni mulai Januari 2010.hingga Maiet 2010 yakni dengan mengumpulkan, 
mengklasifikasikan, dan menganalisis data-data produksi kurun waktu tahun 2004 
( ebelum penerapan sistem eksploitasi berbasis tipologi klon) dan tahun 2008 
( esudah penerapan sistem eksploitasi berbasis tipologi klon). Data yang dianalisis 

alah data produksi daii pendapatan serta premi penyadap pada klon-klon slow 
ter. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa klon-klon slow starter tahun 
:.anam 1990 yang disadap dengan sistel.)'1 eksploitasi l /2Sd/3 pada tahun 2004 rata
rata menghasilkan 56,23 g/p/s, lebih :tinggi .dari produksi yang dihasilkan dari 
sistem eksploitasi double cut pada tahuri 2008, yakni rata-rata menghasilkan 48,83 · 

p/s. Tetapi,: pada tahun tanam 1991, produksi yang dihasilkan dari sistem 
e : l /2Sd/3 rata-rata 47,99 _ g/p/s,: lebih ·rendah dari produksi yang 

asilkan dari sistem eksploltasi double cut yakni rafa-rata 63,47 g/p/s. Produksi 
g/p/s yang rendah dari sistem eksploitasi double cut pada tanaman tahun 

90 besar kemungkinan karena sudah terbatasnya persediaan kulit. Dinamika 
-emi sejalan dengan dinamika produksi, yang secara umum mengalami 

urunan saat tanaman karet mengalami gugur daun, yakni pada bulan Maret 
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hln;:,ga Me(�-Pada .periotle -tei:sebut,-:prodajctivitas tanaman dal� --satuart glpls- - _ 
seballknya - - pada . semest�r II� -utarrianya Oktober }lirigga - Januari; - ' 

itivas meningkat secara nyata karena tajuk sudah menunibuhkan daun 
Besar premi dipengaruhi oleh besarnya produksi penyadap -== :--en adap ). Peningkatan pendapatan terutama disebabkan adanya peningkatan 

_ - normatif dan peningkatan besarnya premi. Besarnya premi ditentukan oleh 
· =- :-�n adap dan nilai (Rp) per kg dari kg/penyadap. 
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I�. -pJtNDAHULUAN· . 

1.1. Latar Belakang _ 

- . . . .  -

Karet alam merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan yang 

masa depart cerah. Sebagaimana sektor usaha pada umumnya, agribisnis 

....-:aret mertuntut keuntungan usaha optimal· dan stabil untuk menopang kestabilan 

_ yang berkesinambungan. Tekanan dunia usaha saat ini dirasa semakin 

-at. Kecenderungan dunia usaha yang semakin terbuka dan kompetitif menuntut . . 
__ · ap pelaku agribisnis karet untuk niemiliki daya saing agar tetap eksis. 

Di samping itu, tingginya biaya operasional menyebabkan target 

� dapatan semakin stilit dicapai. Dengan semakin sulitnya menekan biaya 

karena cenderung meningkat dari tahun ke tahii.n, ma:ka upaya yang 

at ditempuh untuk meniilgkatkan keuntungan adalah dengan meningkatkan 

Uine penjualan. Volume penjualan sangat dipengaruhi oleh produktivitas 
- . 

aman. Sema:kin tinggi produksi tanaman, ma:ka volume penjualan a:kan 

. · gkat sehingga pendapatan ya.Ilg diperoleh juga meningkat (Siregar et al., 

h_,donesia memiliki areal perkebunan karet terluas di dunia yaitu sekitar � 

ha pada tahl.m 2007 dengan produksi mencapai 2,76 juta ton. Produksi 
. . 

· fadonesia pada. tahun 2007 meningkat sekitar 4,5% dibandingkan tahun · 

• <:: _•:.:::nn a yang hanya sebesar 2,64 juta ton. 

1 

yang berkesinambungan. nambungan. Tekanan dunia dunia usaha saat ini dirasa 

Kecenderungan dunia usaha yang semakin terbuka dan dan kompetitif . . 
agribisnis karet untuk niemiliki daya saing agar tetap eksis. 

samping itu, tingginya biaya operasional operasional menyebabkan 

semakin semakin stilit stilit dicapai. dicapai. Dengan semakin sulitnya sulitnya menekan 

karena cenderung karena cenderung meningkat meningkat dari tahun ke tahii.n, ma:ka ma:ka upaya 

ditempuh untuk meniilgkatkan keuntungan adalah dengan meningkatkan 

penjualan. Volume penjualan sangat dipengaruhi oleh produktivitas 
- . 

Sema:kin tinggi produksi tanaman, ma:ka ma:ka volume penjualan 

sehingga pendapatan ya.Ilg diperoleh sehingga pendapatan ya.Ilg diperoleh juga meningkat (Siregar (Siregar 
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- · . -
� - _ · Pengembangan. karecdi fod�nes!a �masih- didorriinasi. -oi�ir perkebun� :- _ - . . - · - - - . ·  - - -

rakyat yang mencapai 8S%, sedangkan sisanya diusahakan oleh perkebunan besar 

;;:nilik negara maupun perkebunan besar milik swasta_ Tenaga kerja yang terserap 

agribisnis karet khususnya di sektor on farm sebesar 1,6 juta tenaga kerj a 

irjenbun, 2008 ) . 

Meskipun Indonesia mempunyai areal terluas di dunia, produksi karet 

lam Indonesia merupak.an produsen karet alam terbesar kedua setelah Thailand. 

roduksi karet alam Indonesia memberikan kontribusi sebesar 28% dari total 

_ karet alam dunia (9,9 . juta ·ton). Sejumfah masalah dalam aspek ... 

manajemen perkebunan, terutama aspek teknologi masih merupakan kendala 

untlik menjadikan Indonesia sebagai produseli pertama. 

- Sebagaimana disimpulkan Dirjenbun (1008), -masalah-masalah itu ant�a 

ain masih rendaooya kesadaran pekebun kecil untuk menanam klon-klon unggul, 

t·eknologi dan manajemen panen yang masih rendah, aspek perbaikan mutu dan 

emasaran yang belum mengalami peningkatan. Bagi PTP Nusantara, hal-hal 

secara umuin tidak . didapati iagi, sehi�gga dimensi manajemen 

erkebunan karet lebih berfokus pada dua aspek yakni pertama, teknologi panen 

a'.ng berkombinasi dengan manajemen untuk meningkatkan produksi per satuan .. . 
luas dan kedua,.peningkatan pendapatan karyawan melalui peningkatan produksi 

- - . � -
• seridiri maupuil besarnya basis borong tanpa mengurangi keuntungan 

- . 
Dengan kata lain, dimensi untuk meningkatkan produktivitas lebih 

kepada manajamen sumber daya. 

2 

Indonesia merupak.an rupak.an produsen karet alam alam terbesar kedua setelah 

karet alam Indonesia Indonesia memmemberikan kontribusi sebesar 28% 28% 

karet alam dunia (9,9 . juta ·ton). ton). Sejumfah masalah dalam 

manajemen perkebunan, terutama manajemen perkebunan, terutama aspek teknologi teknologi masih merupakan 

untlik memenjadikan njadikan Indonesia sebagai produseli pertama. 

Sebagaimana disimpulkan Dirjenbun (1008), (1008), -masalah-masalah salah-masalah 

rendaooya kesadaran pekebun kecil untuk untuk menanam klon-klon 

dan manajemen panen yang masih rendah, aspek perbaikan 

yang belum mengalami peningkatan. Bagi PTP Nusantara, 

secara umuin tidak tidak . didapati iagi, sehi�gga sehi�gga dimensi 
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